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BAB 1

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
1.1 Latar Belakang Perusahaan

PT. KILANG PERTAMINA INTERNASIONAL RUII seipakning mulai
dibangun tahun 1968 oleh Refening Associates Canadaltd (reficen), mulai
beroperasi pada bulan Desember 1969, dan kemudian pada tahun 1975 seluruh
operasi kilang dialihkan dari REFICAN ke PERTAMINA hingga kini. Kapasitas
operasi kilang rata-rata saat ini mencapai 50.000 barel perhari.

Pada 13 November 2017 PT Kilang Pertamina Internasional (PT KPI)
didirikan sebagai strategic holding company PT Pertamina (Persero) untuk
menjalankan, mengendalikan, dan mengelola kegiatan investasi dan usaha terkait
megaproyek pengolahan dan petrokim.

Pengolahan minyak mentah (crudeoil) dioperasikan oleh 4 fungsi operasi,
yaitu:

1. CDU (Crude Distilating Unit)

2. ITP (Instalasi Tanki dan Pengapalan)

3. Laboratorium

4. Utilities
1.1.1 CDU (Crude Distilating Unit)

Pada CDU dilakukan proses distilasi atmosferik, yaitu proses pemisahan
fraksi-fraksi dari minyak bumi secara fisika berdasarkan perbedaan titik didihnya
pada tekanan satu atmosfer atau sedikit diatasnya. Komposisi dari crude oil yang

diolah dan produk yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Komposisi Crude oil dan produk

Crudeoil Produk
LC (Sumatra Light Crude) 83%Vol |Naptah 8%V
LCO (Lirik Crude oil)15%Vol Kerosen 13%V
SPC (Selat Panjang Crude) ADO (diesel)19%V
LLC (Lalang Light Crude)1%Vol LSWR (residue)60%V




1.1.2 ITP (Instalasi Tanki dan Pengapalan)

Secara umum tugas dari ITP Kilang PT. Kilang Pertamina Internasional Sei
Pakning adalah:

1. Menangani pengoperasian tangki crude dan produk

2. Proses bongkar (unloading) minyak mentah muat (loading) produk.

3. Pengelolaan separator (penampung sementara buangan minyak).

1.1.3 Laboratorium
Laboratorium kilang berfungsi untuk mengawasi mutu minyak mentah
sebagai umpan CDU (crude oil), steam, dan air melalui proses analisa untuk

menjamin sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan.

1.1.4 Utilities
Keberadaan wunit utilities dimaksudkan dengan sebagai unit yang
memproduksi dan mendistribusikan kebutuhan-kebutuhan vital unit operasi yang
berupa: air, udara bertekanan, listrik, steam, dan fuel oil. Fungsi unit utilities di
Kilang PT. Pertamina Sei Pakning adalah:
1. Mengelolah WTP (Water Treatment Plant) sejangat dan Water Intake
Sungai Dayang.

2. Pengoperasian Boiler (penghasil steam).

3. Pengoperasian WDcP (Water Decolorizing Plant) dan RO (Reverse
Osmosis).

4. Pengoperasian Pembangkit Listrik (Power Plant).

5. Pengoperasian Udara Bertekanan (Compression Air)

Pengoperasian Pembangkit Listrik (Power Plant) berfungsi mencatu tenaga
listrik untuk kebutuhan kilang, perkantoran, balai pengobatan, rumah bersalin,
perumahan sarana lainya, WIS Sungai dayang, WTP, serta area NDB dengan
pembangkit berupa gas turbin generator dan diesel genset.

Jika kilang mengolah minyak mentah sebanyak 50 MBSD, pembangkit daya
listrik di Power Station rata-rata sebesar kurang lebih 1800 KW, yaitu untuk
memenuhi kebutuhan daya listrik di area kilang kurang lebih 1200 KW dan untuk
diluar kilang kurang lebih 600 KW.



Untuk menjamin kehandalan catu daya listrik, pada kondisi normal
dioperasikan beberapa unit gas turbin generator untuk mencukupi kebutuhan daya
listrik tersebut. Sebagai contoh, jika mengoperasikan 4unit Gas Turbin Generator,
bsear daya yang dibangkitkan masing masing Gas Turbin Generator adalah
sebagai berikut:

1. 900-06-GE-1=200KW

2. 900-06-GE-3=200KW

3. 900-06-GE-5=200KW

4. 900-06-GE-6=1200KW

Output Tegangan 3,3 Kv 3 fasa dengan frekuensi 50Hz dari masing-masing
generator disatukan dalam Synchronizing Bus, yang kemudian dibagi 13 Outgoing
Feeder untuk masing-masing beban termasuk motor penggerak pompa-pompa
vital berdaya besar, yaitu 946-P1 A/B (pompa feed), 946-P2 A/B (pompa loading)
dan 101-P6 B/C (pompa residu).

Sistem penyaluran daya listrik menggunakan kabel bawah tanah
(underground cable) pada tegangan menengah besar 3,3 kV 3 fasa. Untuk
kebutuhan tegangan rendah 380 V 3fasa, digunakan transfomator penurun
tegangan sebanyak 11 trafo di area kilang dan 8 trafo di area perumahan.

Untuk mencegah dan memabatsi kerusakan pada jaringan distribusi listrik
beserta perlatan yang dicatu, diperlukan suatu system perlindungan (proteksi).
Alat pengaman dalam system perlindungan mendeteksi keadaan gangguan dan
mengirimkan sinyal ke pemutus tenaga untuk mengisolasi atau memisahkan
system yang terganggu terhadap sumber tegangan secara cepat dan tepat. Oleh
karena itu sangat diperlukan kehandalan dari alat pengaman, yaitu dalam keadaan
normal harus menjamin kelancaran operasi, dan dalam keadaan tidak normal

harus dapat memutuskan rangkaian dengan cepat dan tepat.

1.2 Kilang Produksi BBM RU II Sei Pakning

Kilang produksi BBM RU II Sei Pakning adalah bagian dari pertamina RU
IT Dumai yang merupakan Kilang Minyak dan Business Grup (BG) pengolahan
Pertamina. Kilang produksi BBM Sungai Pakning dengan kapasitas terpasang



50.000 perhari dibangun pada tahun 1968 oleh Refning Associates Canada LTD
(Reficen) diatas tanah seluas 280 Hekter. Selesai tahun 1969 dan beroperasi pada
bulan Desember 1969.

Pada awal operasi kilang, kapasitas pengolahanya, baru mencapai 25.000
barel perhari. Pada bulan September 1975, seluruh operasi kilang beralih dari
Reficen kepada pihak pertamina. Semenjak itu kilang mulai menjalani
penyempurnaan secara bertahap sechingga, produk dan kapasitasnya dapat
ditingkatkan lagi. Menjelang akhir tahun 1977, kapasitas kilang meningkat
menjadi 35.000 barel perhari. Mencapai 40.000 barel pada April 1980, dan sejak
tahun 1982 kaspasitas kilang menjadi 50.000 barel perhari, sesuai kapasitas
terpasang.

Gambar 1. 1Kilang Produksi Pt. PertaminaSei.Pakning

Sumber: (Dokumentasi,2024)

1.3 Bahan Baku PT.KPI RUII Sei.Pakning

Bahan baku adalah minyak mentah (Crude oil) yang terdiri dari:

1. SLC (SumateraLightCurde)
SLC berasal dari lapangan Minas dan Duri yang dihasilkan PT. Caltex
Pacific Indonesia (CPI), dikirim ke Sei Pakning menggunakan kapal laut
yang berbobot 17.000-35.000 dwt dari Dumai.

2. LCO (LiricCrudeQil)
LCO berasal dari lapangan Liric yang dihasilkan Pertamina. Dengan
kapal laut dikirim ke Sei Pakning.



1.4

3.

SPC (SelatPanjangCrude)
SPC berasal dari selat panjang yang dihasilkan kontraktor bagi hasil
(Petro Nusa Bhakti), dikirim dengan kapal laut ke Sei.Pakning.

Minyak mentah (Crude Oil) yang diterima dari kapal ditampung didalam 7

buah tanki penimbun yang dilengkapi dengan fasilitias pemanas. Dalam

tangki penimbun terjadi proses pengendapan secara gravitasi sehingga

kandungan air yang mempunyai berat jenis yang lebih besar akan

mengendap pada dasar tangki, dan dibuang di (drain) keadaan parit yang

dihubungkan dengan bak penampung (Sperator).

Proses Pengolahan

Proses pengolahan minyak terdiri dari:

1.

Pemanasan tahap pertama

Minyak mentah dengan termperatur 45-50 C, dipompakan dari tangki
penampung melalui pipa, dialirkan ekdalam pre-heater, sehingga dicapai
temperatur 140-145 C, kemudian dimasukan ke Desalter untuk
mengurangi dan menghilangkan garam-garam yang terbawa minyak

mentah (Crude Oil).

. Pemanasan tahap kedua

Setelah melalui pemanasan tahap pertama, minyak dialirkan ked ala
heater, sehingga mencapai temperature 325-330 C. Pada temperatur
tersebut minyak akan berbentuk uap dan cairan panas, kemudian
dimasukkan kedalam kolo fraksinasi (Benjana Distilasi T-1) untuk proses

pemisahan fraksi minyak.

. Pemisahan Fraksi-Fraksi

Didalam kolom fraksinasi terjadi proses distilasi, yaitu pemisahan fraksi
yang satu dengan lainya berdasarkan perbedaan titik didih (boilding
rangenya). Fraksi-fraksi minyak akan terpisah dengan sendirinya pada

tray-tray tersusun secara bertingkat-tingkat.



1.5 Visi dan Misi

Kilang pertamina sei pakning bercahya bersih, cantik handal dan terpercaya.

1.5.1 Visi

1.

3.

Bersih
a. Terciptanya budaya kerja yang dilandasi oleh nilai-nilai spiritual
b. Mempunyai citra yang baik kedalam maupun keluar perusahaan

c. Peduli terhadap lingkungan dan kualitas hidup

. Cantik

a. Selaras, serasi, dan seimbang serta tertera dan tersistem

b. Mempunyai etika yang tinggi, baik secara individu maupun
perusahaan

c. Di cintai baik oleh pekerja dan keluarga maupun masyarakat

Handal

a. Mampu memberi jaminan terhadap pelanggan melalui kualitas
pelayanan yang prima

b. Meningkatkan kualitas proses, sistem, produk dan pelayanan secara
terus menerus

c. Terciptanya lingkungan kerja yang menumbuh kembangkan

kreativitas pekerja

. Terpercaya

a. Konsisten melakukan tata nilai dan etika bisnis perusahaan
b. Melaksanakan good corporate governance yang menumbuhkan
kepercayaan dari stakeholden dan meningkatkan upaya penciptaan

nilai (valve)

1.5.2 Misi

1.
2.

3.

Melakukan usaha dibidang energy dan petrokimia

Merupakan entitas bisnis yang dikelola secara professional, kompetitif
dan berdasarkan tata nilai unggulan

Memberikan njilai tambah lebih bagi pemegang saham, pelanggan,
pekerja dan masyarakat secara mendukung pertambahan ekonomi

nasional.



1.6  Struktur Organisasi

Manager RU Il
ProductionSei.Pakning
Reliability < » PlatEngineer
SREngineer SPV
Distributor
Secreta
BBMSPV > 4
v
Production HSE Section Production SR.SPV Maintenance Procurment

Section Head Head SectionHead Section Head SectionHead

v

v

SPR SPV, Tech I
PublikdanFacility

SR.SPV SR.SPVMech SPV.

dan Civil

Gambear 1. 2 Struktur Organisasi
Sumber: (PT.KPI RU UII Sei.Pakning2024)

Sebagaimana diketahui, bahwa setiap perusahaan yang didirikan tentunya
mempunyai satu tujuan yang harus dicapai bersama-sama. Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan struktur yang fungsinya adalah untuk saling membantu dan
saling berhubungan antara satu unit dengan unit lainya, sehingga satu pekerjaan
yang hendak dikerjakan dapat diselesaikan dengan cepat dan baik.

Dalam struktur organisasi baik vertical maupun horizontal, pemimpin dan
bawahan secara bersama-sama dalam menjalankan usaha agar perusahaan yang
hendak dirintis dapat berkembang dan maju, sehingga yang menjadi tujuan
perusahaan tercapai. Oleh karena itu, agar organisasi dapat berjalan dengan lancer
harus disusun sedemikian rupa dengan system yang sistematis, sehingga bagian
mempunyai peran masing-masing dalam menjalankan tugasnya. Setiap kepala
bagian memiliki tugas masing-masing dan bertugas mengawasi dan mengontrol

pekerja yang di pimpim olehnya.



1.6.1 Manager Produksi Sei.Pakning

Manager adalah seseorang yang berwenang memimpin karyawan disebuah

perusahaan/intasnsi. Tugas pokoknya adalah:

a. Memimpin dan mendorong upanya untuk mencapai visi dan misi
perusahaan di kilang BBM Sei Pakning.

b. Memimpin, mengendalikan dan memantau pengolahan dan
pengembangan sdm.

C. Merencanakan, meneliti, menyetujui dan ralisasi rencana kerja, rencana
anggaran operasi, rencana anggaran investasi jangka pendek, menengah
dan panjang, pengelolaan lingkungan keselamatan kesehatan kerja,
operasi kilang, pemeliharaan kilang dan fungsi penunjang lainya.

1.6.2 Group Leader Realibility

Tugas pokoknya adalah:

a. Merekomendasikan tindakan pemeliharaan listrik, mekanik, dan
instrument.

b. Mengelola dan mengembangkan database pemeliharaan untuk keperluan

analisa, evaluasi dan pelaporan.

1.6.3 Plant Engineer Supervisor
Tugas pokoknya adalah:
a. Melakukan pemantauan atas kualitas produk.
b. Melakukan upaya penghematan dengan memperhatikan kehandalan
operasi.
€. Mengawal jalanya operasi agar berbeda dibawah baku mutu lingkungan

yang telah ditetapkkan.

1.6.4 Distributor BBM Supervisor
Tugas pokoknya adalah:
a. Mengatur, mengawasi dan bertanggung jawab atas perencanaan
pengelolahan harian, penyedia crude oil serta penyaluran produksi sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan guna mencapai target operasi

kilang secara optimal.



1.6.5 Secretary
Tugas pokoknya adalah:
a. Menerima, menyampaikan informasi baik lisan maupun tulisan kepada
manager produksi BBM Sei Pakning.
b. Menerima perintah langsung dari manager produksi BBM Sei Pakning
untuk kepentingan perusahaan sehari-hari.
C. Mempersiapkan bahan surat-surat untuk keperluan rapat manager

produksi.

1.6.6 Section Head Production
Tugas pokoknya adalah:
a. Mengkoordinir, merencanakan, mengevaluasi pelaksanaan pengoperasian
utilities dan laboratoriun serta segala kebutuhan, kelengkapan yang
berkaitan dengan kegiatan operasi kilang secara aman, efektif, dan

efesien sesuai dengan target yang ditetapkan

1.6.7 Section Head HSE
Tugas pokoknya adalah:
a. Mengkoordinasikan, merencanakan, meneliti analisa, menyetujui dan
mengawasi pelaksanaan pencegahan, penanggulangan, pemantauan
terjadinya kebakaran, kurikulum pelatihan, pengadaan peralatan serta

adminitrasi lingkungan keselamatan dan kesehatan kerja.

1.6.8 Section Head Maintenance
Tugas pokoknya adalah:
a. Sebagai jasa pemeliharaan kilang agar semua peralatan kilang berfungsi
dengan baik
b. Menyelenggarakan pekerjaan jasa dan kontruksi sipil, mekanik, dan
listrik.
1.6.9 Section Head Procurement
Tugas pokoknya adalah:
a. Menjamin stok minimum material perusahaan, mengatur proses
pelelangan dan tander perusahaan, menjamin tersedianya transportasi

perusahaan



1.6.10 Senior Supervisor General Affairs
Tugas pokoknya adalah:
a. Memproses kegiatan yang berkaitan dengan pelayanan dan

kesejahteranaan serta pengembangan sumber daya manusia.

1.6.11 Senior Supervisor Finance Refinery

Tugas pokoknya adalah:

a. Mengkoordinir, merencanakan, mengevaluasi dan mengawasi serta
menyelenggarakan kegiatan fungsi keuangan yang meliputi penyusunan,
pelaksanaan dan pelaporan aggaran, pengolahan, penerimaan dan
pengeluaran dana serta pelaksanaan akuntansi keungan sesuai dengan

standar akuntansi keuangan yang berlaku.

1.6.12 Asisten Operasional Data dan Sistem
Tugas pokoknya adalah:
a. Menyediakan sarana komunikasi, sarana fasilitas adminitrasi PC dan
laptop dan menjamin operasional internet.
1.6.13 Senior Supervisor GenDenPoly/ Rumah Sakit
Tugas pokoknya adalah:
a. Berupaya menjaga kesehatan pekerja, pengaturan secara berkala medical
check kesehatan pekerja, menyelenggarakan rawat inap dan emergency
1.6.14 Head Of Marine
Tugas pokoknya adalah:
a. Pengatur proses muat dan sandar kapal, penanggulangan pencemaran
perairan berkoordinasi dengan pemerintahan/direktur hubungan laut

dalam penanggulangan bersama.

1.7 Ruang Lingkup PT.KPI RU II Sei Pakning
PT. KPRI RU II Sei pakning merupakan bagian dari Pertamina RU II Dumai
yang merupakan kilang minyak dari Busness Group (BG) pengelolahan

Pertamina. Kilang Pertamina Sei Pakning terletak di tepi sungai pakning dengan
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area seluas 40 hektare. Kilang minyak ini dibangun pada November 1968 oleh
kontraktor Refican Ltd. (Refining Associates Canada Limitde) selesai dibangun
dan mulai produksi pada bulan Desember 1969. Pada awal beroperasi kapasitas
produksi 25.000 barel per hari. Pada September 1975 seluruh operasi Kilang
Pertamina Sei Pakning beralih dari Refican kepada Pertamina.

Selanjutnya kilang ini mulai mengalami penyempurnaan secara bertahap
sehingga kapasitas produksinya dapat lebih ditingkatkan. Pada akhir 1977
kapasitas produksi meningkat menjadi 35.000 barel per hari dan April 1980 naik
menjadi 40.000 barel per hari. Kemudian mulai 1982 kapasitas produksi sesuai
dengan design, yaitu 50.000 barel per hari. Bagian operasi Kilang Pertamina
terdiri atas: CDU, ITP, utilities, dan laboratorium.

Berbagai produk Bahan Bakar Minyak (BBM) telah dihasilkan oleh PT.
Pertamina RU II Sei Pakning, baik memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun
luar negeri. Salah satu komitmen menjadi kilang minyak kebanggan nasional terus
berupaya meningkatkan program kehandalan kilang dan kualitas dalam mengelola
minyak mentah yang berwawasan lingkungan, diantaranya yaitu pertamina telah
berhasil mendapatkan penghargaan proper biru dari kementrian lingkungan hidup

dan sertifikat ISO-14001 (SGS_UKAS) serta ISO-17025 (KAN).
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BAB II

DATA PROYEK

2.1 Proses pelelangan

Pelaksanaan pelelangan untuk proyek pembangunan tower LPS (Lightning
Protection Sysytem) ini dilakukan dengan secara tender yang resmi dimulai pada
25 April 2024. Dimana PT. Hexa Oxygen terpilih menjadi kontraktor pada proyek
Pekerjaan pembangunan lightning protection system PT. Kilang Pertamina
Internasional RU II Sungai Pakning.

2.2 Data JSA LPS Pakning

Dalam proyek Pemasangan Tower LPS Tahap II di Sungai Pakning, analisis
keselamatan kerja atau Job Safety Analysis (JSA) menjadi bagian penting dalam
memastikan bahwa pekerjaan dilakukan sesuai standar keselamatan dan kesehatan
kerja (K3). JSA ini mencakup identifikasi potensi bahaya, analisis risiko, serta
tindakan mitigasi yang harus diterapkan selama pekerjaan berlangsung. Dokumen
ini disusun sebagai bagian dari persyaratan utama bagi kontraktor untuk menjamin
kelancaran dan keamanan proyek.

JSA dalam proyek ini mencantumkan berbagai aspek penting, seperti
penggunaan alat pelindung diri (APD), identifikasi potensi bahaya di lokasi kerja,
serta langkah-langkah mitigasi risiko. Beberapa risiko utama yang diidentifikasi
dalam pemasangan tower LPS ini mencakup kondisi unit yang tidak layak,
kompetensi tenaga kerja, serta kemungkinan kecelakaan akibat peralatan yang
digunakan. Oleh karena itu, langkah mitigasi yang diterapkan mencakup
pemeriksaan kesehatan pekerja (MCU), pelatihan kompetensi, sertifikasi keahlian,
serta penggunaan APD standar seperti safety helmet, safety glass, dan full-body
harness.

Dalam proses pelelangan, kepatuhan terhadap standar JSA menjadi salah
satu faktor penilaian penting bagi peserta tender. PT Hexa Prima Energy, sebagai
pemenang tender proyek ini, telah memenuhi semua persyaratan terkait K3 yang
tercantum dalam JSA. Perusahaan ini menunjukkan kesiapan dalam menerapkan

prosedur keselamatan yang ketat, memiliki tenaga kerja bersertifikasi, serta
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berkomitmen dalam menjalankan proyek sesuai regulasi yang berlaku. Dengan
adanya penerapan JSA yang efektif, diharapkan proyek pemasangan tower LPS ini
dapat berjalan dengan aman, efisien, dan sesuai dengan target yang telah

ditetapkan.
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Gambar 2. 1 Gambar JSA LPS
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Tabel 2. 1 Data Umum Proyek

I. Data Kegiatan

1 Pemilik Kegiatan Hexa Prima Energy

2 Tahun Anggaran 2024/2025

3 Pekerjaan Pemasangan Lightning Protectin
System (Lps)

4 Lokasi Kilang Pertamina RU II Production
Sungai Pakning

I Adminitrasi Kegiatan

1 Pemberi Tugas PT. Pertamina RU II Production
Sungai Pakning

2 Kontrak Pelaksana Hexa Prima Energy

III  Jangka Waktu Dan Persentasi Pekerjaan

1 Jangka waktu dan 05 Febuari 2024 — 30 September

pelaksanaan 2024
2 Tanggal dimulai pekerjaan Febuari
Tabel 2. 2 Data Teknis Proyek

Jenis Proyek Pekerjaan Pemasangan Lps
(Lightning Protection System)

Fungsi Menyalurkan arus petir ke dalam
tanah melalui konduktor penghantar
dan grourding sebagai pelindung
area tanki

Mutu beton Mutu beton K-350

Jenis beton

Beton ready mix

Jenis pondasi Pondasi tapak gajah
Alat yang digunakan Apd
Bar banding

Alat galian manual

Tower Segmen 13 Tana,
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BAB III
DESKRIPSI KEGIATAN

SELAMA KERJA PRAKTEK

3.1 Spesifikasi tugas yang dilaksanakan
Pada suatu pekerjaan kegiatan kontruksi, pelaksana perlu mengatur langkah-
langkah setiap jenis pekerjaan dari awal hingga akhir pekerjaan. Hal ini juga
menyangkut berdasarkan jenis dan volume pekerjaan yang sudah direncanakan.
Berikut spesifikasi yang dilaksanakan pada pekerjaan pelaksanaan penggalian dan
pengecoran pilecap. Kegiatan kerja praktek yang terhhitungg dari tanggal 12
agustus 2024 sampai 1 januari 2025, diisi dengan kegiatan berupa pekerjaan
pemasangan line pipa air, pengelasan, pemotongan plat baja, dan kegiatan TA
(turn around). Adapun berapa kegiatan yang tidak dapat diikuti selama pekerjaan
dilaksanakan yaitu, pekerjaan pengelasan line pipa air, dan sebagainya. kegiatan
tidak dapat ikuti dikarenakan faktor waktu pekerjaan dan jauhnya lokasi tempat
pelaksanaan. pekerjaan tersebut.
Adapun rangkuman bebrapa kegiatan yang dilakukan selama kerja praktek
adalah sebagai berikut:
a. Pemasangan line pipa air
Pemasangan line pipa air dilakukan ketika terjadi kerusakan pada line
pipa seperti terjadinya kebocoran ataupun factor usia pada pipa dimana

harus dilakukan perbaikan/pemasangan line pipa yang rusak.

Gambar 3. 1Pemasangan Line Pipa Air
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b. Pengelasan pipa
Pengelasan pipa berukuran 3 inch yang bertujuan sebagai penopang

lembaran plat besi di Kawasan Gudang logistik.

"\

Gambar 3. 2 Pengelasan Pipa D3 inchi dengan elektroda 8018
. Perbaikan Plafon area Power
Perbaikan plafon area power dilakukan bertujuan memperbaiki plafon
guna meminimalisir kerusakan/kebocoran pada mesin power listrik yang

bertekanan tinggi.

Gambar 3. 3Perbaikan plapon area Power

d. Rabu bersih
Rabu bersih merupakan agenda gotong royong rutin yang dilakukan pada

area kilang pada hari rabu, gotong royong dilakukan oleh semua pekerja
yang berada pada area kilang pada pagi hari sebelum melakukan

pekerjaan seperti biasa.
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e. Penggantian line pipa sirkulasi 8 inch tengki 9
Pipa ini memainkan peranan penting dalam dalam dalam memastikan
kelancaran aliran bahan mentah dari satu bagian kilang ke bagian kilang
lainnya. Serta berperan sebagai system penyejuk, pemanasan, atau
pengendalian tekanan udara didalamnya. Dokumentasi tidak dibenarkan
menggunakan alat elektronik diarea sekitar tangki yang aktif.

f. Penggantian line pipa 2 inch area power station
Penggantian line pipa kali ini guna memastikan pasokan air bersih
mengalir dan tidak terganggu. mengingat kebocoran pipa air bersih ini
terjadi pada jam kerja sedang berlangsung. Maka diharuskan melakukan

penggantian pipa ini dengan segera.

Gambar 3. 4penggantian line pipa air 2 inch

g. Pembersihan sisa kebocoran pipa minyak area Marine
Proses ini bertujuan menghilangkan sisa minyak (residu) yang tertinggal

setelah proses perbaikan pipa yang mengalami kebocoran. Proses ini
penting untuk mengurangi pencemaran lingkungan mengingat lokasi
perbaikan ini didekat bibir Pantai. Maka harus segera dilakukan cleaning

area yang terkena sisa tumpahan minyak dengan segera.

3.1.1 Alat yang digunakan
a. Alat Pelindung Diri (APD) lengkap sesuai dengan standar yaitu (safety
shoes, safety helm, safety glass, safety gloves, dan coverall)

b. Alat galian manual (Cangkul, sekop, linggis, palu tembaga)
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Alat ukur (Meteran)

a2 o

Gergaji Kayu
Alat ukur elevasi (Waterpass)
Gerobak sorong

Tang jepit

o Q@ - o

Roskam (kayu dan viber)
i. Bar bending

J- Sendok semen

3.1.2 Bahan yang digunakan
a. Pasir urug

o

Beton mutu k-350
Kayu bekisting

a o

Tripelek bekisting

Paku

Bendrat (Kawat pengikat)

Besi rebar pile cap (d19 dan d13)

> @ oo

Tower segmen 13 tanam

i. Material beton b-0

3.1.3 Tahap pelaksasnaan pekerjaan
Pada pekerjaan pile cap ini terdapat 5 tahapan pekerjaan. Berikut uraian
pekerjaan yang dilakukan pada proyek tersebut.
1. Metode pelaksanaan penggalian tanah pondasi pile cap
A. Persiapan pekerjaan
Persiapan pekerjaan galian tanah pile cap adalah melakukan
pengukuran dan pemasangan bowplank untuk dimensi panjang dan
lebar pile cap yaitu panjang 2,5 m dan lebar 2,5 m. Untuk menunjang
pekerjaan penggalian tanah pondasi pile cap berikut ini peralatan,
material dan langkah persiapan pekerjaan yang harus di persiapkan:
a) Persiapan peralatan:
1) Persiapkan Apd lengkap sesuai dengan standar.
2) Alat galian manual (cangkul, sekop, linggis, palu tembaga)
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3) Alat ukur (meteran)
b) Langkah-langkah persiapan pekerjaan:

1) Tool box meeting dan pengarahan pekerja

2) Pekerja di cek kesehatanya terlebih dahulu sebelum bekerja.

3) Inpeksi alat-alat kerja untuk memastikan dalam keadaan baik,

layak pakai dan sesuai standar keselamatan kerja.
4) Inpeksi area kerja.
B. Penggalian tanah pondasi pile cap
Proses penggalian pondasi pile cap dilakukan dengan metode manual
menggunakan peralatan cangkul, sekop, linggis dan peralatan
pendukung lainya. Dimensi galian harus mengikuti tanda yang telah
ditentukan sebelumnya. Pekerja melakukan galian dengan kedalaman
yang telah ditentukan yaitu 1,3 m sesuai dengan drawing yang telah
ditentukan. Pastikan bahwa galian sesuai dengan dimensi yang telah
ditetapkan. Sisa tanah galian dan material akan dipindahkan menuju
disposal area yang telah ditentukan. Pengukuran tanah dan
penimbunan tanah pondasi pile cap menggunakan tanah bekas galian
pada pile cap.
C. Pemasangan shoring

Pemasangan shoring dilakukan pada dinding galian tanah jika

diperlukan untuk menghindari tanah yang rawan longsor.
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Gambar 3. 5 Proses Penggalian dan Pemasangan Shoring Dinding Galian

2. Pengecoran lantai kerja

Gambear 3. 6 Proses meratakan lantai kerja

A. Persiapan pengecoran lantai kerja
Untuk pekerjaan lantai kerja, persiapkan peralatan dan material untuk
menunjang pekerjaan tersebut sebagai berikut:
a) Persiapan peralatan
1) Siapkan Apd sesuai dengan standar.
2) Cangkul
3) Gerobak sorong
4) Raskom (Kayu dan Viber)
5) Sendok semen
6) Alat ukur (Meteran)

22



b) Persiapan material
1) Material beton B-O

c) Langkah-langkah persiapan pekerjaan:

1) Tool box meeting dan pengarahan pekerja

2) Pekerja di cek kesehatanya terlebih dahulu sebelum bekerja.

3) Inpeksi alat-alat kerja untuk memastikan dalam keadaan baik,
layak pakai dan sesuai standar keselamatan kerja.

4) Inpeksi area kerja.

. Pengecoran lantai kerja

a) Pengecoran lantai kerja dilakukan secara metode manual.

b) Siapkan material yang telah ditentukan yaitu B-0

) Persiapkan semua material dan campurkan semua bahan. Pastikan
mengaduk semua bahan sehingga tercampur rata menggunakan alat
yang sudah dipersiapkan.

d) Susunlah campuran bahan hingga berbentuk gundukan. Jika sudah,
gunakan sekop maupun cangkul untuk membuat gundukan
layaknya danau, lalu tuang air secukupnya. Selanjutnya, aduk
campuran bahan tersebut hingga jadi adukan beton.

e) Campur adonan beton utuh dengan melakukannya secara perlahan.
Kemudian, gerakkan sekop dari satusisi ke sisi lainya. Salah satu
pertanda bahwa beton sudah tercampur merata adalah butiran pasir
yang tidak terlihat jelas lagi.

f) Jika adukan beton manual sudah selesai dilakukan, gunakan
ember/gerobak dorong pada tempat pengecoran yang diinginkan.
Bersihkan area akibat dari ceceran beton yang tumpah.

g) Pastikan pengecoran sesuai dengan dimensi yang diinginkan,

ketebalan lantai kerja yaitu 5 cm diatas permukaan tanah.
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3. Pemasangan rebar dan segmen 13 tanam tower

Parlar’'Sars- Besenont
FEL -3.50

I = |

Gambar 3. 7Kontruksi bore pile dan pile cap

A. Persiapan pekerjaan pemasangan rebar dan segmen 13 (Tanam)
Untuk pekerjaan pemasangan rebar dan segmen 13 tower, persiapkan
peralatan dan material untuk menjunjung pekerjaan tersebut sebagai
berikut:
a) Persiapan peralatan
1) Siapkan Apd sesuai dengan standar.
2) Tang jepit
3) Bar bending
4) Gunting besi
5) Palu tembaga
6) Linggis
7) Alat ukur (meteran)
8) Alat ukur elevasi (waterpass)
b) Persiapan material
1) Besi rebar pile cap (D19 dan D13)
2) Tower segmen 13 tanam
3) Bendrat (kawat pengunci)
c) Langkah-langkah persiapan pekerjaan
1) Tool box meeting dan pengarahan pekerjaan
2) Pekerja di cek kesehatanya.
3) Inpeksi alat-alat kerja untuk memastikan dalam keadaan baik,
layak pakai dan sesuai standar keselamatan kerja.

4) Inpeksi area pekerjaan.
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B. Pemasangan rebar dan segmen 13 tanam tower

Pemasangan pondasi diawali dengan pekerjaan persiapan, yaitu

menentukan as pile cap dengan menggunakan waterpass berdasarkan

shop drawing yang dilanjutkan dengan pemasangan patok as pile cap.

Dengan ukuran yang sudah ditentukan 2,5m x 2,5m x 1,5m. Setelah

kondisi site sudah dipersiapkan lanjutkan penginstalan rebar dengan

tahapan di bawah ini:

a) Siapkan material hasil fabrikasi/perakitan rebar pile cap dan
segmen 13 tanam tower.

b) Install rebar sesuai dengan titik pemasanganya, pastikan bahwa
pemasangan dilakukan dengan benar sesuai dengan drawing
approval.

c) Install segmen 13 tanam tower, pastikan titik pemasangan dan
lakukan pengukuran elevasi menggunakan waterpass.

d) Pastikan bahwa rebar dan segmen 13 tanam tower telah duduk pada
posisi sesuai, setelah itu ikat menggunakan bendrat dan pastikan

tidak ada perubahan posisi selama pengecoran.

Gambar 3. 8 Proses pemasangan rebar dan segmen 13

4. Pemasangan Bekisting dan Pengecoran Pondasi Pile cap
A. Persiapan pekerjaan pengecoran pondasi pile cap dan bekisting
Untuk pekerjaan pengecoran pondasi pile cap dan bekisting,
persiapkan peralatan dan material untuk menjunjung pekerjaan

tersebut sebagai berikut:
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a) Persiapan peralatan
1) Siapkan Apd sesuai dengan standar.
2) Palu tembaga
3) Gergaji kayu
4) Linggis
5) Alat ukur (Meteran)
6) Alat ukur elevasi (Waterpass)
b) Persiapan material
1) Material bekisting (kayu, triplek, paku)
2) Material beton k-350
c) Langkah-langkah persiapan pekerjaan
1) Tool box meeting dan pengarahan pekerjaan
2) Pekerja di cek kesehatanya.
3) Inpeksi alat-alat kerja untuk memastikan dalam keadaan baik,
layak pakai dan sesuai standar keselamatan kerja.
4) Inpeksi area pekerjaan.
. Pemasangan bekisting
a) Siapkan material untuk pembuatan bekisting pile cap dengan
dimensi panjang 2,5 m, lebar 2,5 m, dan kedalaman 1,5 m.
b) Potong material triplek dan kayu sesuai dengan kebutuhan.
c) Pasang triplek dan kayu sesuai dengan dimensi dan ikat
menggunakan paku.
d) Pastikan kembali ukuran bekisting sesuai dengan drawning
approval dan bersihkan area kerja.
. Pengecoran pondasi pile cap
a) Bersihkan pondasi pile cap dari lumpur sebelum pengecoran.
b) Pastikan rebar, Tegmen 13 tanam tower, dan bekisting terpasang
dengan benar dan sesuai dengan drawning approval.
c) Koordinasikan waktu dan jadwal pengecoran dengan perusahaan
penyedia beton ready mix, pastikan Pile cap siap dilakukan

pengecoran
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d) Pastikan beton sesuai dengan spesifikasi (beton Ready mix K-350)
melalui SPM dan hasil test sampel beton.

e) Proses pengecoran dari kendaraan mixer menuju bore pile
menggunakan concrete pump

f) Pengecoran dapat dihentikan jika campuran beton sampai merata
sesuai dengan dimensi kedalaman beton (panjang: 2,5m, lebar
2,5m, dan kedalaman 1,5m)

g) Ratakan permukaan beton.

h) Gunakan vibrator untuk memadatkan beton.

i) Bersihkan area akibat dari ceceran beton yang tumpah

J) Slump beton yang digunakan sesuai dengan standar ASTM C143
dan AJTM C39. Penurunan permukaan beton 12+2cm, hasil
pengukuran dicatat dan dilaporkan.

K) Sampel beton silinder diambil sebanyak 4 buah dengan 2 sampel
diambil dari 1 kubik pertama, 1 sampel dari 4 kubik kedua, dan 1
sampel dari 7 kubik terakhir.

I) Curring beton dilakukan selama 2 hari setelah pengecoran.

m) Pembongkaran bekisting dilakukan setelah curring time. Bekisting
dilepas perlahan dari beton pile cap

n) Pengecekan pondasi pile cap dilakukan dengan pengukuran
dimensi pile cap dengan meteran dan pengecekan hasil pengecoran
dengan melakukan finishing.

0) Penimbunan tanah dilakukan manual dengan cangkul.

p) Penimbunan muka tanah hingga 1,2meter dari permukaan lean
concrete

q) Pengecekan /eveling muka tanah menggunakan thedolite.
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Gambar 3. 10 Pengecoran dan perataan menggunakan vibrator

3.2 Target yang diharapkan

Adapun target yang diharapkan selama melaksanakan kerja praktek ini

adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa diharapkan mampu dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan proyek selama kerja praktek berlangsung.

2. Mahasiswa diharapkan bisa berkontribusi terhadap permasalahan/kendala
yang terjadi di lapangan.

3. Mahasiswa diharapkan dapat memahami proses pekerjaan sesuai dengan
standart, mengetahui jenis pekerjaan dari struktur bawah sampai dengan
struktur atas

4. Mahasiswa diharapkan dapat berkontribusi menerapkan ilmu yang telah

di pelajari selama di bangku kuliah.
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3.3 Perangkat Lunak dan Keras yang Digunakan

3.3.1 Perangkat lunak
Adapun perangkat lunak yang digunakan selama melaksanakan kerja

praktek ialah sebagai berikut:

1.
2.

Microsoft word, perangkat lunak yang digunakan untuk membuat laporan
Microsoft exel, perangkat lunak yang digunkaan untuk membuat daily

report.

. Portabel Dokumen Format (PDF), perangkat lunak ini berguna untuk

membuka soft copy yang diberikan oleh teknis perusahaan.

3.3.1 Perangkat keras
Perangkat keras yang digunakan selama melaksanakan kerja praktek ialah

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Laptop, digunakan untuk membuka dan mengakses data-data yang
diperlukan seperti gambar rencana, pembuatan laporan harian,
pengerjaan administrasi, dan lain sebagainya.

Printer, perangkat keras ini berguna untuk menyajikan tulisan atau
gambar ke media datar seperti kertas dalam berbagai ukuran.

HT, alat ini berfungsi untuk alat komunikasi jarak jauh ketika melakukan

kegiatan/pekerjaan di lapangan.

3.4 Data-data yang diperlukan

Data-data yang diperlukan selama melakukan kerja praktek (KP) pada

proyek pembangunan Lightning Protection System ini adalah sebagai berikut:

1.

Data umum dan data teknis

Data umum dan data teknis digunakan untuk pengetahuan penulisan
dalam membuat laporan kerja praktek. Data ini sangat diperlukan unutk
mengetahui lebih dalam tentang proyek. Data ini diperlukan untuk
pengisian pada laporan kerja prakek dan diperlukan untuk mengetahui
berapa luasan dari bangunan dan volume pekerjaan, serta detail-detail

setiap item yang akan dikerjakan.
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2. Gambar perencanaan
Gambar perencanaan (4s Plan Drawing) adalah gambar yang dibuat oleh
arsitek dan dibantu oleh konsultasi engineer struktur, mekanikal dan
elektrikal secara rinci meliputi denah terlihat dan potongan (bila
diperlukan) dan seringkali dilengkapi gambar 3D. Penulis sangat
memerlukan data ini untuk melihat bentuk dan dimensi yang akan
dibangun.

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai bukti progres harian selama kerja
praktek dilapangan.

4. Struktur Organisasi Proyek
Struktur organisasi sangatlah penting dalam sebuah PT/Instansi, oleh
karna itu struktur organisasi sendiri sangatlah penting untuk diketahui
karena agar memudahkan bagi orang lain melihat siapa pemimpin sampai

anggota yang ikut serta dalam sebuah PT/Instani tersebut.

3.5 Dokumen-dokumen file yang dihasilkan

Adapun dokumen file yang dihasilkan selama melakukan kerja praktek
sebagai berikut:

1. Dokumentasi selama pekerjaan berlangsung

2. Gambar proyek

3. Data proyek

4. Daily report

3.6 Kendala-kendala yang dihadapi selama proses proyek
Pada saat melakukan kerja praktek, penulis menemukan berbagai kendala
dalam proses pembangunan Lightning Protection System. Adapun kendala yang
dihadapi antara lain:
1. Faktor Alam
Hujan yang turun selama keberlangsungan pekerjaan di lapangan juga
menyebabkan terjadi kendala terlaksananya sebuah pekerjaan, karena

seperti yang telah kita ketahui dari turunya hujan dapat menyebabkan
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terjadinya genangan-genangan air, dan juga hujan bisa menyebabkan
tanah menjadi lembek, yang dimana nantinya sangat berpengaruh

terhadap penggalian dan pemasangan rebar 13 segmen.

3.7 Hal-hal yang dianggap perlu
3.7.1 K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja)

Dalam sebuah proyek tentunya hal utama yang harus di perhatikan adalah
tentang K3, jika K3 terlaksana dan berjalan dengan baik maka nantinya akan
menyebabkan minimnya kecelakaan kerja. Maka dari itu K3 sendiri tentu sangan
penting di terapkan, namun pada proyek kali ini sangat minim terhadap K3,
kurangnya memperhatikan dan mengingatkan kepada pekerja agar selalu untuk

memakai (APD) untuk menghindari kecelakaan yang ada.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Selama 160 hari sejak dimulai pada tangal 13 Agustus s/d 20 Desember
2024 di PT. Pertamina Sei Pakning, penulis dapat mengambil beberapa

kesimpulan antara lain:

4.1.1 Mamfaat dari tugas yang dilaksanakan

Terdapat manfaat dari tugas-tugas yang telah dilaksanakan dalam kerja

praktek ini, adalah sebagai berikut:

1. Selama kerja praktek, memperoleh pemahaman tentang pentingnya Alat
Pelindung Diri (APD) dan prosedur tool box meeting untuk memastikan
keselamatan selama bekerja di lokasi proyek.

2. Selama kerja praktek, mahasiswa memperoleh pengalaman langsung
dalam metode pelaksanaan kontruksi pondasi pile cap, mulai dari
penggalian tanah, pemasangan rebar, hingga pengecoran beton.

3. Selama kerja praktek, mahasiswa memahami pentingnya koordinasi
dengan pihak penyedia beton ready mix dan penerapan standar ASTM

dalam pengujian material

4.1.2 Mamfaat Kp bagi mahasiswa

1. Dalam waktu 6 bulan mahasiswa mendalami wawasan tentang kondisi
dan cara kerja dilapangan guna kesiapan diri untuk terjun ke dunia kerja
nantinya.

2. Mahasiswa dapat mengembangkan soft skills kemampuan berkomunikasi
melalui intraksi dengan pekerja lapangan, insinyur, dan kontraktor.

3. Memahami dinamika kerja di perusahaan besar seperti PT Pertamina,
termasuk hirarki organisasi, komunikasi antar divisi, dan tanggung jawab

professional.

4.2 Saran
Dalam melaksanakan Kerja Praktek (KP) di proyek pembangunan Lightning

Protection System penulis menemui beberapa tambahan ataupun kekurangan
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dalam pekerjaan sehinggga penulis memberi saran yang mungkin bermamfaat
terhadap pihak terkait.
1. Perlunya kesadaran diri dari setiap pihak untuk tetap menggunakan K3
sebagai pelindung diri.
2. Memperhatikan serta membersihkan material-material disekitar area

konstruksi untuk meminimalisir kecelakaan konstruksi.

4.2.1 Ilmu sipil yang didapatkan selama Kerja Praktek
1. Mengetahui pentingnya Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang
sesuai.
2. Memahami bagaimana teori proses penggalian tanah manual
menggunakan cangkul, sekop dan alat alat pendukung lainnya.
3. Mempelajari sedikit Teknik dalam pengelasan.
4. Diberikan sedikit pemahaman tentang bahan tambah masterlife sf-100

5. Mendapatkan sedikit tentang pile cap
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LAMPIRAN

Lampiran I Sertifikat Kerja Praktek

Ay
ll PERTAMINA

KILANG PERTAMINA
INTERNASIONAL

SERTIFIKAT

Nomor: 02 9 /KPI45123/2025 - 87

PT. Kilang Pertamina Intemasional Refinery Unit II Sungai Pakning memberikan

penghargaan kepada :
Nama : RIPALDI HERMAWAN
NIM : 4103221469
Jurusan : D3 Teknik Sipil
Institusi : Politeknik Negeri Bengkalis

Telah menyelesaikan Kerja Prakiek / Magang periode 12 Agustus 2024 s/d 31 Januari 2025.

Sungai Pakning, 31 Januari 2025

Spv. General Affair Spk.
AT s
—— -

‘nﬂkmmm%[
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Lampiran II Penilaian Magang

PENILAIAN KERJA PRAKTEK

PT. KILANG PERTAMINA INTERNASIONAL REFINERY UNIT Il PRODUCTION

SUNGAI PAKNING
Nama ¢ Ripaldi Hermawan
NIM 1 4103221469

Program Studi : D3 Teknik Sipil Politeknik Negeri Bengkalis

No. | Aspek Penilaian Bobot Nilai

1__| Disiplin 20% 70

2| Tanggung jawab 25% 10

3 | Penyesuaian diri 10% 69

4 | Hasil Kegja 30% 70

5 | Perilaku secara umum 15% 70
Total Jumlah (1+2+3+4+5) 100%

Keterangan

Nilai : Kriteria

81-100 : Istimewa

71-80 : Baik Sekali

66-70 : Baik

61-65 : Cukup Baik

56-60 : Cukup

Catatan :




Lampiran III Surat Keterangan Magang

W
" PERTAMINA
FILARG PTRTANI A
INTERrEA S N iAL

SURAT KETERANGAN
No. : 02t/ KPI45123 / 2025 - 57

Yang bertanda tangan dibawah inl Spv. General Affair PT. Kilang Pertamin
Internasional RU 1l Sungai Pakning menerangkan bahwa :

Nama : RIPALDI HERMAWAN
Jurusan : D-lIl TEKNIK SIPIL
Institusi : POUITEKNIK NEGERI BENGKALIS

Adalah benar telash menyelesalkan Kerja Praktik / Magang dalam rangka
menyelesaikan tugas di POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS Jurusan D-1Il TEKNIK
SIPIL di PT. KILANG PERTAMINA INTERNASIONAL RU Il Sungai Pakning.
mulal tanggal 12 Agustus 2024 sampai dengan 31 Januari 2025.

Demikian surat keterangan Ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperiunya.

Sungai Pakning. 31 Januari 2025.

PT. Kilang Pertamina Internasional
Spv. Genaral Affair Spk
Lo P TR M YA
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Lampiran IV Absensi Harian

P KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS
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Telepoer (+62766) 245464, Pax: ( 200 1000
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RUSANTRODN 1 2B Terw Jomr

SEMESTIR 5 llw)

LOKASI KP I Lectomm (Peren) PV 4

Prdocron_fis . Aoning

PEMMMBING X

SUPERVISOR

el I P e
14 fo | o e | G
N /og /2y | oo | [ A
ly/el/ oy | o7 | /6.0 (h
tr Joaleay | OFop | /6 g
L/ 20y | T | hoow 4
Y /l//my W | St (ﬂ
2/08/e0ny | 6700 | /60 qﬁ
o/l wy | otw | 160 4.
/0 20y o7 | (600 4
2 /00 200, | 07 | (40 G
2/08/ 2y | 0P | /4 o A
b/eil wry | 674€ | fo-od @
28 ﬂ/w P00 | fp.00 ,a,
20/l w4 | 0100 | fb.00 J

38



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
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Tekeporr (+62766) M564, Fax: (+62766) 800 1000
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Data Pengujian Sampel Pada Tanki 15

HEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SENOLAH TINGGITEKNOLOGI PEKANBARU
LABORATORIUM BAHAN/BETON
I Dirgantara No Arengh, Pekantary
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Dokumentasi Pengujian Sampel

13 November 2024

11 Desember 2024

TWR E-01

49



Data Pengujian Sampel Pada Tanki 15, Tower E,01 pada umur 7 hari

Form No : F-DJB-QC-001 ( Rev-01 )

LAPORAN PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON K- 350
NO: 018/ 0J8- T8/ XI/ 2024

]
Hari / Tanggal : Rabu, 20 November 2024
Perusahaan  : PT. HEXA PRIMA ENERGI
Proyek : PEMASANGAN LIGHTNING PROTECTION SYSTEM TAHAP Il AREA KILANG RU Il SEI PAKNING
PT. Dumai Jaya Beton Lokasi : SEIPAKNING
I Sultan Syarif Kasim no. 350 :T.1S-TWREOL
DUMAI* RIAU

Phone : 0765 ) 439540
Fax  :(0765)439187

Kode l T Umor | Luas  [perat BebanMax() | KuatTekan Faktor | Kuat Tekan
No Beton | Tekan (4) oA | P onvers | 28 Har Keterangan
sl W S [ (en') i Ml l i (Kg/ ') L ™ (Kg/cn')
1| DB | 13Nep20 | 20Nop | 7 176,625\ 12,3 | 400 | w08 | asn | 1w | oeso | 405 ™1
2| DB | 13Nop2a | 20Nop24 | 7 | 16625 | 1270 400 | do7es | a3 | x| oes0 | 4805 | TMI
3| 0B | 13Nop2s | 20Nop2s | 7 | W66 | 1264 | 400 wrs | a3 | ew | o0 | awes [ TM2
wns | mn | 19 28,05
Dumai, 20 November 2024
Ditest Oleh : Disaksikan Oleh : Disaksikan Oleh :
LABORATURIUM KONTRAKTOR OWNER
P, DUMAI JAYA BETON PT. HEXA PRIMA ENERGI PT.KPI RU IS JAKNING

%/‘"m

Data Pengujian Sampel Pada Tanki 15, Tower E,01 pada umur 15 hari

Form No : F-DJB-QC-0U1 | Rev-01 )

LAPORAN PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON K- 350
NO:021/DJB- T8/ X/ 2024

Hari / Tanggal :Kamis, 28 November 2024

Perusahaan  : PT. HEXA PRIMA ENERGI

Proyek : PEMASANGAN LIGHTNING PROTECTION SYSTEM TAHAP I| AREA KILANG RU II SEI PAKNING
PT. Dumai Jaya Beton Lokasi + SEI PAKNING
JI. Sultan Syarif Kasim no. 350 :T15-TWREO1
DUMAI ~ RIAU

Phone : ( 0765 ) 439540
Fax  :(0765)439187

Kode ' T ‘m Luas  [Berat Sampl Beban Max (P) Kuat Tekan Faktor | Kuat Tekan
No Beton | Tekan (A) (P/A) Sa Konversi | 28 Hari Keterangan
i MT“" (i) | oty | 1| | i m/a-’)l M| b | (/o)
1| 0B | 13Nop24 | 28Nop2d | 15 | 176625 | 1238 535 54.554 372,13 106% 0,890 418,13 ™1
2| 0B | 13Nop-24 | 28Nop24 | 15 | 176625 [ 1258 450 45.887 313,01 89% 0,890 351,70 ™1
3| DB | 13-Nop24 | 28Nop24 | 15 | 176625 | 12,46 650 66,281 452,13 129% 0890 | s0801 |  TM2
55,574 37909 | 10831 425,94
Dumai, 28 November 2024
Ditest Oleh : Disaksikan Oleh : Disaksikan Oleh :
LABORATURIUM KONTRAKTOR OWNER
PT. DUMAI JAYA BETON PT. HEXA PRIMA ENERGI PT. KPIRU 11 SEI PAKNING

a\x\»xk' —¥L
RIKI HAR ‘ (1508 MUUWA l_‘rﬂm__l

CABORATUR UWATORTY
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Data Pengujian Sampel Pada Tanki 15,Tower E,01 pada umur 23 hari

Form No ; F-DJB-QC-001 ( Rev-01)

LAPORAN PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON K- 350
NO : 028/ DJB - T8/ XIl/ 2024

[——- Hari / Tanggal : Jumat, 06 Desember 2024
Perusahaan  : PT. HEXA PRIMA ENERGI
Proyek : PEMASANGAN LIGHTNING PROTECTION SYSTEM TAHAP Il AREA KILANG RU Il SEI PAKNING
PT. Dumai Jaya Beton Lokasi : SEI PAKNING
JI. Sultan Syarif Kasim no. 350 :T.15-TWREO1
DUMAI~ RIAU

Phone : ( 0765 ) 439540
Fax  :(0765 ) 439187

’ Kode T Umur | Luas  [Berat Sampl Beban Max (P) m;-m persentase | FAKOT | KuatTekan

No Beton | Tekan (A) (p/A) Konversl | 28 Harl Keterangan

Sample Dibuat T Divji (Harl) | (cmd) (kg) (KkN) (Kg) (Kg/ ) (%) hai | (kg/cmd)

1 0JB 13-Nop-24 06-Des-24 23 176,625 12,78 740 75459 514,73 147% 0,964 533,95 ™2

2 DiB 13-Nop-24 06-Des-24 23 176,625 12,64 580 59.143 403,44 115% 0,964 418,50 ™1

3| OB | 13Nop24 | O6Des24 | 23 | 176625 | 1246 680 | 69340 | 4m99 | 135% 0,964 490,66 M1
Rata-Rata 67,981 463,72 132,49 481,04

Dumai, 06 Desember 2024

Ditest Oleh : Disaksikan Oleh : Disaksikan Oleh :
LABORATURIUM KONTRAKTOR OWNER
PT. DUMAI JAYA BETON PT. HEXA PRIMA ENERGI PT. KPI RU Il SEI PAKNING

( ]Qa A )

R
LABORATURJ UM
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Data Pengujian Sampel Pada Tanki 16

EMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAN TINGGI TEKNOLOG PEKANBARY

LABORATORIUM BAHAN BETON

I irgantara No Arengka Pekanbary

Porsabaan ¢ P e Prima Energy
T e e
Lokast Pberonn vt Kilang RU 1 e Pking
okt Pengujion ¢ STT Pokaabary
ool Beda Ui+ Slinder
e B~ ¢ K0
et N 190 4
faor
Uhuan ‘mm’ s | Bocan| K ek Abtal Ronvers Ko Tkan 28 Har
M“""“mw " oy U homan 4 i
ol | Perpln K| b [MWhd| K| K
ED | P o | (o) | (om) | 000) Moo | i) | M| g
| 05 | 6% | 0GRS | 60| %06 | 42N W
2} 005 | J650 | 6NS | 60| 31 | W9 0o W
= TNCIG | 0| MO0 | 0Mor 20 10
] 05 | 10 | NGNS | 05 | W6 | I W | N
| 05 | 1610 [ 106015 (51 306 | el 0o o
Kot Tokan it 38 | 0 WA | e
Persenase Pncapalan Moty R K-35 % )
— —_— —_———
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Dokumentasi Pengujian Sampel Tanki 16

22 Oktober 2024

20 November 2024

—

22 Oktober 2024

20 November 2024

—l)
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Data Pengujian Sampel Tanki 16 Pada Umur 7 Hari

PT. Dumai Jaya Beton

J1. Sultan Syarif Kasim no, 350
DUMAI~ RIAU

Phone : ( 0765 ) 439540

Fax  1(0765)439187

Kode i
s-..umT

No
1| DB | 220k24 | 29:0kt-24
2| DB | 22:0k-24 [ 290k-24

Ditest Oleh :
LABORATURIUM
PT. DUMALJAYA BETON

RIKI HARIAD!
LABORATURIUM

LAPORAN PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON K- 350

NO: 008/ DJB-TB/ X/ 2024

Harl/ Tanggal : Selasa, 29 Oktober 2024

Perusahaan

Proyek
Lokasl

Luas  |Berat Beban Max (P)
Tekan (A)
KN
oy | ) c)I (k)
7 176,625 1242 635 64.752
7 176,625 12,46 585 59653
62.202
Disakslkan Oleh :
KONTRAKTOR

PT. HEXA PRIMA ENERGI

T

< PT. HEXA PRIMA ENERGI
: PEMASANGAN LIGHTNING PROTECTION SYSTEM TAHAP 1| AREA KILANG RU II SEI PAKNING
< SEI PAKNING

:T16-TWRE10

Kuat Tekan
(P/A)
(Kg/cm')
441,69
406,91
424,30

Form No : F-DJB-QC-001 ( Rev-01 )

Faktor | Kuat Tekan

"""""" Konversi | 28 Harl
M b | qg/cn’)
6% | ogso | 67953
ues | ogs0 | 62602
121,23 652,77

Dumai, 29 Oktober 2024
Disaksikan Oleh :
OWNER
PT. KPI RU,|I SEA PAKNING

( HARQWNSY

Data Pengujian Sampel Pada Tanki 16 Pada Umur 14 Hari

PT, Dumai Jaya Beton

I, Sultan Syarif Kasim no. 350
DUMAI~ RIAU

Phone : (0765 ) 439540

Fax  :(0765)439187

Kode Ti
No
Sample | Dibuat Diuji
0B | 22024 | 05:Nop24
0B | 20024 | 05Nop2d

3| OB | 20420 | O5Nop24

Ditest Oleh :
LABORATURIUM
PT, DUMAI JAYA BETON

RIKI HARIADI
LABORATURIUN

LAPORAN PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON K- 350

NO:012/ DJB-T8/X|/ 2024

Hari / Tanggal : Selasa, 05 November 2024

PT. HEXA PRIMA ENERGI

ey

Keterangan

Form No : F-DJB-QC-001 ( Rev-01 )

PT.KPI RU Il SEI PAKNING
a1
il

(L_torangs fieomd )

Perusahaan  : PT. HEXA PRIMA ENERGI
Proyek : PEMASANGAN LIGHTNING PROTECTION SYSTEM TAHAP 1| AREA KILANG RU I SEI PAKNING
Lokasi - SEIPAKNING
:T.16- TWRE 10
Umur | Luas  |Berat Beban Max (P) Kuat Tekan Faktor | Kuat Tekan
peon T ) | | o) """ R s i Bl
(Har) | (cn') (kg/ cm') shi | (Kg/Cn')
14| 176625 | 124 565 57614 | 39300 112% 0880 | 44659 ™2
W[ wees | uw | oo | e | weo | | om | su%9 | TM2
14| 176625 | 1248 615 62712 421,18 122% 0,880 486,11 ™1
62882 4894 | 12255 48743
Dumai, 05 November 2024
Disaksikan Oleh : Disakskan Oleh :
KONTRAKTOR OWNER
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Data Pengujian Sampel Pada Tanki 16 Pada Umur 28 Hari

PT. Dumai Jaya Beton

JI. Sultan Syarif Kasim no. 350
DUMAI ~ RIAU

Phone ; ( 0765 ) 439540

Fax  :(0765)439187

Kode T
Nol ample | Dibuat

1 DiB 22-0kt-24
2| oB | 220k24 |
3 0B 22-0kt-24
Ditest Oleh :
LABORATURIUM

PT. DUMAI JAYA BETON

RIKI
LABORATURIUM

AN JAYA ag
0,

BEE S/
~AhomAToR

Diuji

05-Nop-24
05-Nop-24

05-Nop-24

Umur

Beton

(Hari)
14
14
14

|

LAPORAN PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON K- 350

NO:012/DJB-TB/XI/ 2024

Hari / Tanggal : Selasa, 05 November 2024

Perusahaan
Proyek
Lokasi : SEI PAKNING
:T.16-TWRE10
Luas  |Berat Beban Max (P)
Tekan (A)
KN
(cd) (Kg) (KN) (Kg)
176,625 12,24 565 57.614
wees | 1238 | 670 68321
176,625 12,48 615 62712
62.882
Disaksikan Oleh :
KONTRAKTOR
PT. HEXA PRIMA ENERGI
(%A rwL

: PT. HEXA PRIMA ENERGI
: PEMASANGAN LIGHTNING PROTECTION SYSTEM TAHAP II AREA KILANG RU I SEI PAKNING

Kuat Tekan
(°/A)
(Kg/cm’)
393,00
466,04
427,78
428,94

Persentase
(%)

112%
133%

122%

122,55

Form No : F-DJB-UL-WU1 | Kev-Ul )

Faktor

Konversi

28 hari
0,880

_ 0,880

0,880

Kuat Tekan
28 Hari
(Kg/cm')
44659
529,59
486,11
487,43

Dumai, 05 November 2024

Disaksikan Oleh :

OWNER

PT. KPI RU Il SEI PAKNING

(__forANEs firomS )

™2
M2
™1
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